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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab segala persoalan penting yang 
berkaitan dengan pemikiran aqidah Ustadz Abdul Somad terhadap video beliau 
yang beberapa waktu lalu sempat menjadi viral di media sosial. Penulis berusaha 
untuk memposisikan diri sebagai peneliti yang menempatkan sesuatu pada 
tempatnya. Adanya video viral tersebut memberi dampak baik dan buruk di 
tengah masyarakat beragama. Ada pihak pro dan kontra, ada pula pihak yang 
menjadi pendukung serta penghambat. Diawali dari penulis melihat video 
tersebut, Ustadz Abdul Somad menyebutkan bahwa terdapat jin kafir dalam 
patung salib, dan siapapun yang tidak berkeyakinan sama dengan kita adalah 
kafir. Hal ini diluruskan sendiri oleh pihak terkait yakni Ustadz Abdul Somad. Ia 
berkesimpulan bahwa pada saat itu, dia hanya menjawab pertanyaan dari salah 
satu jamaahnya. Terlebih lagi hal itu ditujukan untuk menguatkan keimanan 
mereka. Ia juga menganggap bahwa itu bukanlah isi kajian atau bahkan materi 
dari dakwahnya, ia meyakinkan bahwa itu juga ia sampaikan di tempat yang 
tertutup pada kajian subuh, bukan di tempat yang terbuka yang dapat disaksikan 
oleh banyak atau ribuan masyarakat. Kemudian penulis berusaha menggabungkan 
dengan teori yang telah dipilih yakni teori hermeneutika Paul Ricoeur, 
bahwasanya seseorang harus dapat memahami teks secara untuh dan menyeluruh. 
Teori ini datang untuk memberikan pemahaman terhadap setiap pembaca agar 
mau menelaah makna dari suatu teks. Teks bisa saja keluar dari maksud aslinya, 
jika tiap-tiap dari kita mau dan mampu memahaminya. Pemaknaan terhadap sutau 
teks dapat dilakukan dengan cara beragam. Teks bisa saja mempunyai maksud 
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laib dari apa yang tertulis, apa yang dibaca, dan apa yang dilihat. Sama halnya 
dengan tausiyah Ustadz Abdul Somad yang dituduhkan kepadanya yang dianggap 
sebagai ujaran kebencian, padahal untuk memberi jawaban dan menguatkan 
keyakinan jamaahnya seperti apa yang telah tertulis dalam Al-Qur'an. Hal ini 
dapat penulis ketahui bahwasanya adanya kajian yang ada dalam sebuah video di 
Youtube ketika Ustadz Abdul Somad menyebutkan bahwa dalam patung salib 
terdapat patung jin kafir di dalamnya, dan malaikat enggan masuk dalam rumah 
yang terdapat patung tersebut. Kejadian ini tentu dengan cepat memicu 
kesalahpahaman yang terjadi antara Ustadz Abdul Somad dengan masyarakat. 
Dan penulis mencoba meluruskan dengan adanya hermeneutika Paul yang 
berusaha membawa kesalahpahaman ini agar dipahami secara baik dan benar 
melalui pemahaman dan penjelasan terhadap makna suatu teks.  
Kata Kunci: Ustadz Abdul Somad, dakwah, teks. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya, dakwah Islam merupakan sebagian tugas yang diperintahkan 
Allah swt terhadap ciptaannya guna memenuhi kewajiban untuk memberitahukan 
atas apa saja ajaran yang ada di dalam agama Islam.1 Dari hal ini, dakwah dapat 
tersampaikan jika adanya seseorang yang dipercayai untuk menyampaikan suatu 
informasi atau pengetahuan. 
Salah satunya ialah Ustaz Abdul Somad, peran beliau dalam berdakwah di 
Indonesia sudah sangat banyak dikenal orang, tidak sedikit juga yang kontra 
dengan dakwah beliau. Dalam beberapa kasus Ustaz Abdul Somad pernah 
dilaporkan atas dugaan penistaan agama, dan Ustaz Abdul Somad dianggap 
mengotori dakwahnya, yang pada saat itu menyinggung simbol agama kristen 
yakni salib.2 Perlu diketahui juga bahwa dakwah Ustaz Abdul Somad pernah 
ditolak oleh masyarakat di Bali. 
Peristiwa ini viral disebabkan karena mencuatnya dakwah Ustaz Abdul 
Somad di Youtube, Ustaz Abdul Somad berpendapat bahwa agama selain Islam 
adalah kafir, yang dimaksud Ustaz Abdul Somad yakni agama Kristen. Ia pun 
juga selalu terang-terangan mendukung ideologi kilafah. Padahal seperti yang 
kita ketahui bahwa sebagian besar atau mayoritas rakyat Indonesia hanya 
menerima adanya ideologi Pancasila dan NKRI. Jika dipahami secara seksama, 
sedikit banyak dakwah Ustaz Abdul Somad memang pernah membahas hal-hal 
 
1 Irham Sugandhi, “Persepsi Mahasiswa Terhadap  Metode Dakwah Ustadz Abdul Somad, LC. MA,”, Jurnal 
Intelektulita, Vol. 7 No. 2 (Desember 2018), 157. 
2 Novi Yanti Wulansari dkk., “Analisis Framing Pemberitaan Kasus Ustadz Abdul Somad Dalam Kompas 
TV”, Jurnal Communicology, Vol. 7 No. 2 (2019), 222. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2 
yang berkaitan dengan umat kristen, maka dari itu seorang pendakwah haruslah 
orang yang mengerti kondisi masyarakat baik secara geografis maupun 
psikologis. 
Hal tersebut sudah seharusnya pendakwah pandai memilih kata dan gaya 
bahasa agar tidak ada yang merasa dirugikan atas dakwahnya.3 Di samping itu, 
awal mula terjadinya peristiwa ini ialah saat dakwah Ustaz Abdul Somad beredar 
luas di media sosial yang menyebut umat lain (Kristen) adalah kafir. Oleh sebab 
itu, ceramah atau dakwah Ustaz Abdul Somad dianggap menuai banyak 
kontroversi dan beberapa pemikirannya menyinggung pihak yang merasa 
dirugikan.4Dalam insiden tersebut, tidak hanya terdapat pihak kontra terhadap 
Ustadz Abdul Somad, banyak dari mereka juga yang memilih tetap mempercayai 
Ustadz Abdul Somad tidak sepenuhnya bersalah dan sengaja melakukan hal 
yang dianggap kurang baik tersebut. Beberapa umat Kristen juga telah memberi 
maaf hingga mengampuni Ustadz Abdul Somad, tetapi tetap saja dari mereka 
masih ada yang membuat laporan kepada pihak yang berwajib terhadap Ustadz 
Abdul Somad. Pihak pro menganggap hal ini adalah kejadian yang menyebabkan 
kesalahpahaman diantara umat Islam dan Kristen, mereka cemas peristiwa ini 
akan membuat suatu bangsa jadi terpecah belah. Maka dari itu, banyak pula 
pihak pendukung Ustadz Abdul Somad tetap berada di pihaknya dan tetap 
memberi dukungan terhadap Ustadz Abdul Somad. Hal ini tentunya juga 
menyebabkan terjadinya dampak baik dan buruk bermunculan, tetapi semua 
umat diharapkan untuk tetap tenang dan tidak menggebu-gebu dalam 
menanggapi sesuatu yang belum tentu jelas kebenarannya.  
 
3 Achmad Fauzi, “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad”, (Skripsi—Surabaya, 2018), 3. 
4 Syifa Hayati, “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Ustadz Abdul Somad Melalui Media Sosial Youtube”, 
(Tesis: Jakarta, 2018), 175. 
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3 
Tokoh Islam lain berpendapat bahwa semua berhak menyuarakan 
pendapatnya perihal keberagaman suatu suku dan budaya di negara nya sendiri. 
Ia mengatakan bahwa seorang ustaz atau ulama yang berdakwah tidak boleh 
berpendapat "hitam putih" dalam artian, ketika menyampaikan dakwah harus 
mempunyai rasa peka terhadap orang yang akan mendengarkan dakwahnya. 
Seperti yang seharusnya kita ketahui, Ustaz Abdul Somad memang dikenal 
sebagai Ustaz yang bicaranya frontal (dalam arti lain). Setiap apa yang 
disampaikan Ustaz Abdul Somad isi dakwahnya dianggap tajam dan dibuat 
semenarik mungkin. Hal inilah yang akan memberikan dampak tersendiri, 
sebab orang akan merasa tertarik dan menyukai kajiannya. Tetapi, tidak 
sedikit pula yang merasa tersinggung dengan ucapan dari isi dakwahnya, 
lantaran Ustaz Abdul Somad memang kenyataannya melontarkan kalimat yang 
pada intinya "Siapapun mereka yang bukan Islam, mereka adalah kafir". 
Kalimat seperti itulah yang mulanya hanya ditujukan kepada pengikutnya saja, 
ternyata menjadi perbincangan serius bagi sekelompok orang yang merasa 
tersinggung dan sampai kasus ini dilaporkan yang dianggap menjadi kasus ujaran 
kebencian. Padahal bisa saja Ustaz Abdul Somad hanya menegaskan kepada 
penontonnya saja untuk tetap yakin terhadap imannya, terlebih lagi jika 
kelompok tersebut mau memahami jika bukan dari teks nya secara langsung, 
namun perlu adanya pemahaman yang mendalam seperti pemikiran Paul 
Ricouer mengenai hermeneutikanya. 
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4 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah pemaparan dari latar belakang di atas, penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat masalah terhadap sekelompok orang yang merasa tersinggung 
dengan isi konten dalam video youtube Ustaz Abdul Somad yang dianggap 
sebagai ujaran kebencian terhadap agama lain. 
2. Hermeneutika Paul akan memberikan pemahaman terhadap teks secara 
mendalam, agar tidak terjadi kesalah pahaman hanya karena memahami 
luarnya saja. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis jabarkan di atas, maka 
adanya beberapa masalah yang dijelaskan penulis dalam penelitian ini. Agar 
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan memfokuskan pada pokok 
masalah, penulis pun memberikan batasan ruang dalam penelitian kali ini yang 
menitik beratkan kepada dakwah Ustaz Abdul Somad yang kontroversi dan 
menyebabkan sekelompok orang merasa dirugikan hingga melaporkan kasus 
tersebut, hingga hermeneutika Paul memberi peran yang akan meluruskan serta 
memberi pemahaman secara mendalam terhadap suatu teks. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah saya paparkan di atas, tulisan ini akan 
membahas dua hal penting, yakni: 
1. Bagaimana kajian pada dakwah Ustaz Abdul Somad dalam konten di 
youtube tentang patung salib umat Kristen? 
2. Bagaimana pandangan Ustaz Abdul Somad tentang patung salib ditinjau dari 
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5 
hermeneutika Paul Ricoeur? 
E. Tujuan Masalah 
Concept note ini mencoba menelaah pola dakwah Ustaz Abdul Somad tentang 
posisi umat Kristen dengan hermeneutika Paul Ricoeur agar dapat jalan selaras 
dengan pola pikir masyarakat yang akan mudah dipahami lewat pemaknaan 
mendalam terhadap suatu teks. Jadi tulisan di atas tersebut, memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan tentang bagaimana kajian Ustaz Abdul Somad terhadap 
patung salib 
2. Untuk mengetahui interpretasi hermeneutika Paul Ricoeur terhadap konten 
Ustaz Abdul Somad terkait patung salib 
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6 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penulis memiliki 
harapan terhadap manfaat penelitian dalam pendidikan secara langsung maupun 
tidak. Manfaat penelitian pada tulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangsih baru terhadap penganalisisan dalam aqidah 
Ustaz Abdul Somad mengenai dakwahnya. 
b. Sebagai pemahaman baru terhadap sekelompok orang yang kurang 
memahami sebuah teks secara mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi Penulis: Bertambahnya wawasan baru dan pengalaman untuk 
memahami pemikiran orang lain. 
Bagi Masyarakat: Sebagai bahan untuk dapat mempertimbangkan lagi 
dalam memahami perkataan orang lain dan sebagai bentuk untuk 
toleransi terhadap sesama. 
G. Kerangka Teoritis 
Setiap bentuk penelitian, diperlukan adanya kerangka teoritis guna 
memecahkan masalah apa yang sebenarnya terjadi dalam penelitian tersebut. 
Maka penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Paul Ricoeur yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bentuk pencapaian yang terbaik, di 
mana teori ini menjelaskan bahwa pentingnya memahami teks bukan hanya dari 
satu sisi saja. 
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H. Telaah Pustaka 
 Berdasarkan penelitian yang dibahas, terdapat penelitian terdahulu yang 
dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti penulis, sebagai berikut: 
1. Jurnal yang ditulis Syamsul Arifin, dengan judul "Membendung Arus 
Radikalisasi di Indonesia", yang di dalamnya membahas tingkah laku 
pengikut Islam radikal akan terus bersifat permanen yang dapat 
menimbulkan berbagai ancaman di masyarakat. 
2. Jurnal yang ditulis oleh Edi Susanto, dengan judul "Krisis Kepemimpinan 
Kiai: Studi Atas Kharisma Kiai Dalam Masyarakat", yang berisi tentang 
bagaimana kharisma seorang kiai saat memimpin, kiai diharapkan dapat 
menyesuaikan kondisi masyarakat yang sekarang. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Miftahur Ridho, dengan judul "Ujaran Kebencian 
Dalam Dakwah: Analisis Pengejawantahan Ide Amar Ma'ruf Nahi Munkar 
di Kalangan Da'i di Kalimantan Timur", yang membahas tentang pengaruh 
munculnya ujaran kebencian pada masyarakat Kalimantan Timur yang 
tetap memberikan dampak cukup baik. 
4. Jurnal yang ditulis Zulkarnaini, yang berjudul "Dakwah Islam di Era 
Modern", dengan isi berbagai tantangan dalam berdakwah pada jaman 
modern. 
5. Jurnal yang ditulis Ferdi Arifin, ya g berjudul "Mubalig Youtube dan 
Komodifikasi Konten Dakwah", yang membahas tentang peran youtube 
yang digunakan oleh kelompok orang untuk mengunggah dakwahnya guna 
memperoleh adsense.  
6. Jurnal yang ditulis Irwansyah, yang berjudul "Hubungan Muslim- Kristiani 
Dalam Lembaga Pendidikan di Sumatera Utara", yang membahas tentang 
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8 
hubungan muslim dengan Kristen tetap harmonis disatukan karena 
pendidikan. 
 
I. Kajian Terdahulu 
No. Penulis Jud
ul 
Arti
kel 
Judul 
Jurnal/
Lev 
el Sinta 
Rumusan 
Masalah 
Hasil Temuan 
1 Syam
sul 
Arifin
, 
"Membend
un g 
ArusRadik
ali sasi 
diIndonesi
a" 
ISLAMIC
A 
: Jurnal 
Studi 
Keislama
n,S inta 2 
Bagaimana 
proses 
munculnya 
arus 
radikalisasi 
di Indonesia? 
Bagi masyarakat 
luas, sikap atau 
tingkah laku 
pengikut Islam 
radikal akan 
bersifat 
permanen. Tidak 
dapat dipungkiri 
bahwa eksistensi 
kelompok Islam 
radikal akan terus 
selalu ada, dan 
akan 
menimbulkan 
berbagai macam 
ancaman. 
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Masyarakat 
harus bisa 
lebih kreatif 
untuk 
mengatasi b 
tersebut 
berbagai 
ancaman. 
Dibutuhkan 
sistem yang dapat 
melibatkan 
banyak orang 
secara kompak. 
Jadi, peran banyak 
kelompok di 
sini sangat penting 
dan harus bersatu, 
tidak boleh 
bertindak 
sendirian.5 
 
5 Syamsul Arifin, “Membendung Arus Radikalisme di Indonesia”, Jurnal Islamica, Sinta 2 (Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya: 2014) 
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2 Edi 
Susa
nto 
"Krisis 
Kepemim
pin an 
Kiai: 
Studi Atas 
Kharisma 
Kiai 
Dalam 
Masyarak
at" 
ISLAMIC
A 
: Jurnal 
Studi 
Keislam
an, Sinta 
2 
Bagaimana 
kharisma 
seorang kiai 
bisa 
mempengaru 
hi gaya 
kepemimpina 
n dalam 
suatu 
kelompok 
masyarakat? 
Dapat diyakini, 
bahwa kejadian 
terhadap kiai tidak 
bisa dilepaskan 
dari kharisma 
seorang kiai atau 
ulama. 
Dengan adanya 
perubahan 
sosiokultural 
dalam masyarakat 
sudah seharusnya 
kiai atau tokoh 
masyarakat 
melakukan pola 
kepemimpinan 
yang berbeda, dan 
sudah seharusnya 
menyesuaikan 
dengan kondisi 
banyak 
masyarakat.6 
 
6 Edi Susanto, “Krisis Kepemimpinan Kiai: Studi Atas Kharisma Kiai Dalam Masyarakat”, Jurnal Islamica, 
Vol. 1, No. 2 (Maret 2007) 
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3 Mifta
hur 
Ridho 
"Ujaran 
Kebencia
n Dalam 
Dakwah: 
Analisis 
Tentang 
Pengejaw
ant ahan 
Ide Amar 
Ma'ruf 
Nahi 
Mungkar 
di 
Kalangan 
Para Da'i 
di 
Kalimanta
n Timur" 
Lentera: 
Jurnal 
Ilmu 
Dakwah 
dan 
Komunik
asi 
, Sinta 3 
Bagaimana 
perkembanga 
n dakwah 
mempengaru 
hi munculnya 
ujaran 
kebencian di 
kalangan 
masyarakat 
Kalimantan 
Timur? 
Seperti yang telah 
kita ketahui, 
bahwa tindakan 
ujaran kebencian 
ialah salah satu 
sikap yang tidak 
berfungsi dalam 
kedamaian 
bertoleransi antar 
masyarakat. Di 
kawasan 
Kalimantan 
Timur, para da'i 
di sana merekam 
ulang tindak ujaran 
kebencian dengan 
cara yang berbeda 
yang akan 
memberi dampak 
keharmonisan 
Dalam masyarakat 
nya.7 
4 Zulkar "Dakwah Jurna Bagaimana Seperti yang telah 
 
7 Miftahur Ridho, "Ujaran Kebencian Dalam Dakwah: Analisis Tentang Pengejawant ahan Ide Amar Ma'ruf 
Nahi Mungkar di Kalangan Para Da'i di Kalimantan Timur", Jurnal Lentera, Vol. 2 No. 1 (Juni 2018) 
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na ini Islam di 
Era 
Modern" 
l 
Dak
wah 
Risal
ah, 
Sinta 
2 
tantangan 
dalam 
menjalani 
dakwah 
Islam di era 
modern ini? 
kita semua 
ketahui, dakwah 
Islam pada zaman 
yang semuanya 
serba modern ini 
tidak dapat 
dilepaskan dari 
suatu tantangan. 
Dakwah yang 
modern ini juga 
penyampaiann ya 
harus dapat 
disesuaikan 
dengan kondisi 
masyarakat 
sekarang. Dari 
mulai materi, 
metode, dan 
media 
dakwahnya.8 
5 Ferdi 
Arifin 
"Mubalig 
Youtube 
dan 
al-Balagh: 
Jurnal 
Dakwah 
dan 
Bagaimana 
Media 
youtube 
Dewasa ini, 
Youtube gencar-
gencar nya 
dipergunakan 
 
8 Zulkarnaini, “Dakwah Islam di Era Modern”, Jurnal Dakwah Risalah, Vol. 26 No. 3 (September 2015) 
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Komodifika
s i Konten 
Dakwah" 
Komunik
asi 
, Sinta 2 
berperan 
sebagai akun 
populer yang 
dimanfaatkan 
untuk 
menyampaik 
an dakwah? 
oleh berbagai 
kelompok untuk 
mengunggah 
dakwahnya, tidak 
sedikit pula para 
mubalig 
kontennya justru 
memberi dampak 
yang negatif. Hal 
ini disebabkan 
karena setiap 
anggota 
kelompok atau 
individu memiliki 
pandangan 
terhadap agama 
Islam yang 
berbeda- beda. 
Dampak baiknya 
ialah mampu 
memberikan 
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adsense 
terhadap si pemilik 
konten dakwahnya.9 
6 Irwans
ya h 
"Hubung
an 
Muslim- 
Kristiani 
Dalam 
Lembaga 
Pendidik
an Di 
Sumatera 
Utara" 
Journal 
Of 
Contemp
ora ry 
Islam 
and 
Muslim 
Societies
, Sinta 2 
Bagaimana 
hubungan 
antar muslim 
dan kristen 
dalam aspek 
kehidupan di 
wilayah 
lembaga 
pendidikan 
Sumatera 
Utara? 
Dari sini dapat 
kita ketahui, 
bahwa hubungan 
antara Muslim 
dan Kristiani 
berjalan dengan 
sangat baik dari 
segi 
kehidupannya 
terutama 
pendidikan, Kini 
keduanya 
membawa peran 
yang akan 
memberikan 
segala informasi, 
mengola 
informasi, dan 
wadah agar 
terciptanya 
 
9 Ferdi Arifin, “Mubalig Youtube dan Komodifikasi Konten Dakwah”, Jurnal al-Balagh, Vol. 4 No. 1 (Juni 
2019) 
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15 
kedamaian. 
Peristiwa ini 
disebabkan 
karena 
hubungan baik 
yang mengelilingi 
mereka terutama 
dalam  dunia 
pendidikan.10 
7
. 
Della 
Aida 
Lem
a 
“Kajian 
Ustadz 
Abdul 
Somad 
Dakwah 
Pada 
Youtube 
Terkait 
Patung 
Salib 
Umat 
Kristen 
Ditinjau 
Dari 
Skripsi Bagaiana 
kajian 
Ustadz 
Abdul 
Somad 
terkait 
patung salib 
menurut 
perspektif 
hermeneutik
a paul? 
Dalam video 
Ustadz Abdul 
Somad yang 
viral terkait 
ucapannya beliau 
ketika menyebut 
bahwa terdapat 
jin kafir dalam 
patung salib. Hal 
ini memicu 
terjadinya 
kesalahpahaman, 
teori Paul 
Ricoeur 
 
10 Irwansyah, “Hubungan Muslim-Kristiani Dalam Lembaga Pendidikan di Sumatera Utara”, Jurnal Of 
Contemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1 No. 2 (Desember 2017) 
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Perspekti
f 
Hermene
utika 
Paul 
Ricoeur. 
menjelaskan 
bahwa setiap 
orang diharapkan 
dapat memahami 
bahwa teks dapat 
mengandung 
makna lain dari 
apa sebenarnya 
yang ada. 
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J.  Metodologi Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah penulis jabarkan, penulis memiliki 
metode, pendekatan, dan teori yang akan digunakan dalam menganalisis 
permasalahan yang terjadi, berikut adalah uraian metodologi penelitian yang 
akan penulis gunakan: 
1. Metode 
Dalam penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. 
Penulis akan mengkaitkan hasil pencarian informasi secara mendalam dan 
teliti untuk dapat menghasilkan ilmu pengetahuan yang terkait dengan 
dakwah Ustaz Abdul Somad tentang umat Kristen. 
A. Sumber Data Primer: Data primer ialah data yang memiliki 
adanya hubungan rekat dengan isi penelitian yakni “Kajian 
Ustad Abdul Somad Melalui Dakwahnya Pada Youtube 
Terkait Patung Salib Kristen Ditinjau Dari Perspektif 
Hermeneutika Paul Ricoeur”. Data primer yang dikumpulkan 
berdasarkan pada pernyataan-pernyataan Ustadz Abdul Somad 
yang beredar luas di media sosial seperti youtube, dan artikel-
artikel berita. 
B. Sumber Data Sekunder: Data sekunder digunakan sebagai 
data penunjang dari kajian yang diteliti penulis. Data sekunder 
di sini diambil dari beberapa jurnal, dan buku-buku yang 
tentunya masih memiliki kerelevansian dengan objek yang 
dikaji penulis. 
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18 
2. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hal ini 
sesuai dengan kasus pada judul kali ini yang menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Karena pendekatan ini bersifat deskriptif yang cenderung 
menggunakan analisis. 
3. Teori 
Pada penelitian kali ini akan menggunakan teori Hermeneutika Paul 
Ricoeur dalam upaya untuk mengembangkan keterkaitan analisis konten 
dakwahnya Ustaz Abdul Somad. Dalan pemikirannya Paul Ricoeur, ia 
berusaha menjelaskan hermeneutika sebagai pemaknaan terhadap simbol- 
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19 
simbol yang ada dan tidak serta merta beranggapan sesederhana itu, tetapi 
juga melalui proses yang harus dipikirkan atau harus dipahami terlebih 
dahulu.11 Dalam teorinya, Paul sendiri ingin menjelaskan kepada tokoh-
tokoh hermeneutika sebelumnya, dan teori Paul memang sedikit banyak 
berbeda dari yang sebelumnya. Paul menjaskan bahwa realitas sosial yang 
ada sangat berkaitan dengan adanya teks.12 Artinya, teks tidak dapat 
dipahami hanya dengan melihat konteksnya saja, teks juga dapat lepas dari 
apa yang pelaku ucap/katakan (pemahaman secara kontekstual).  
  Sejalan dengan konten dakwahnya Ustaz Abdul Somad mengenai 
simbol-simbol terhadap umat Kristen, Ustaz Abdul Somad tidak serta merta 
ingin menyudutkan agama lain, ia hanya ingin menyampaikan dalam 
dakwahnya apa yang ia pahami kepada pengikutnya. Bisa jadi maksud Ustaz 
Abdul Somad bukan seperti apa yang mereka pikirkan. Maka dari itu, peran 
hermeneutika Paul Ricoeur sangat penting, sebab memaknai atau 
memahami teks tidak dapat dari luarnya saja, butuh pemahaman-
pemahaman secara khusus dan mendalam. 
K. Sistematika Penulisan 
Seperti yang telah saya paparkan di atas terkait judul, yaitu "Analisis 
Pemikiran Aqidah Ustaz Abdul Somad Melalui Konten Dakwahnya 
Tentang Umat Kristen Ditinjau Dari Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur" 
Di mana akan dibagi pembahasannya pada setiap bab: 
 
11 Indraningsih, “Hermeneutika Paul Ricoeur dan Penerapannya Pada Pemaknaan Simbol Dalam Roman 
“Rafilius”Karya Budi Darma”, Jurnal Filsafat, Vol. 21 No. 2 (Agustus 2011), 119. 
12 Lathifatul Izzah, “Hermeneutika Fenomena Paul Ricoeur Dari Pembacaan Simbol Hingga Teks Aksi-
Sejarah”, Jurnal Kajian Islam Interdisiplin, Vol. 6 No. 1 (Januari 2007), 37.  
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20 
Bab pertama, menjelaskan gambaran penting objek yang dijadikan 
penelitian, yakni awal mula penelitian ini akan ditulis. Bagian ini akan terurai dari 
latar belakang, kemudian rumusan masalah, lalu tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritis, kajian terdahulu, dan metodelogi penelitian. 
Bab kedua, menjelaskan biografi tokoh, peran tokoh, dakwah-dakwah 
tokoh yang menjadi kontroversi. 
Bab ketiga, menjelaskan pemikiran aqidah Ustaz Abdul Somad terhadap 
konten dakwahnya dan keterkaitannya dengan teori yang diambil. 
Bab keempat, membahas tentang pentingnya untuk memahami lagi 
pemikiran Ustaz Abdul somad dari sisi yang lain dan makna hermeneutika Paul 
Ricoeur. 
Bab kelima, menyimpulkan hasil besar temuan atas penelitian atau 
menjawab permasalahan yang menjadi hal penting dalam penelitian tersebut. 
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BAB II 
BIOGRAFI, PERAN, SERTA PENGERTIAN DAKWAH 
A. Biografi Ustadz Abdul Somad 
Ustadz Adul Somad yakni nama asli beliau. Tetapi masyarakat lebih 
mengenalnya dengan sebutan Ustadz Abdul Somad saja. Ia dilahirkan di desa Silo 
lama di wilayah Asahan, Sumatera Utara pada tanggal 18 Mei 1997. Pada semasa ia 
kecil, ia disekolahkan di sekolah yang berbasis agama Islam. Dimulai dari Sekolah 
Dasar di Al-Washiliyah Medan dan ia tamat pada tahun 1990. Lalu menginjak 
Madrasah Tsanawiyah di Mu'alimin dan pesantren Darulafah di wilayah 
Deliserdang, Sumatera Utara. Ia hanya menempuh selama kurun waktu 1 tahun 
yang berujung ia pindah ke Madrasah Aliyah Nurul Falah Indragiri Hulu, Riau pada 
tahun 1994 dan tamat pada tahun 1996.13 
Selepas ia menamatkan sekolah, Ustadz Abdul Somad memilih melanjutkan 
berkuliah di salah satu perguruan tinggi selama 2 tahun yakni di Universitas Islam 
Negeri Syarif Kasim Riau. Setelahnya ia lulus, Ustadz Abdul Somad melanjutkan di 
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir dan menerima beasiswa dengan memiliki 
pesaing sedikitnya 900 orang lainnya. Ustadz Abdul Somad berhasil mendapat gelar 
LC yang hanya ia tempuh selama 3 tahun 10 bulan lamanya di Al-Azhar, Kairo, 
Mesir. Setelahnya ia lulus dari sana, Ustadz Abdul Somad bergegas lanjut 
menempuh pendidikan S2 nya di Maroko pada tahun 2004 di Institut Dar Al-Hadis 
Al-Hassania dan mendapatkan beasiswa kerajaan Maroko. Selama waktu 1 tahun 11 
bulan Ustadz Abdul Somad berhasil mendapatkan gelar masternya. Pada tahun 2009 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, Ustadz Abdul Somad 
 
13 Yusuf Asyari, “Profil Ustadz Abdul Somad Pernah Kalahkan 900 Pelajar, Jawa Pos, Selasa 26 Desember”, 
https://bit.ly/218d17/ Diakses 24 Mei 2021. 
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22 
bekerja sebagai dosen dengan mata kuliah Bahasa Arab dan Tafsir. Ustadz Abdul 
Somad juga menjadi dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Al-Azhar 
Yayasan Masmur, Riau. Ustzdaz Abdul Somad menjadi salah satu anggota Majelis 
Ulama Islam (MUI) provinsi Riau dan ia juga diangkat sebagai sekretaris di 
Lembaga Bahtsul Masa'i Nadhatul Ulama dan anggota Badan Amil Zakat Riau dari 
taun 2009 hingga 2014.14 Sebagai seorang yang mempunyai hobi menulis sedari 
kecil, Ia juga telah meluncurkan sebuah buku yang berjudul "37 Masalah Populer". 
Yang tulisan dari buku tersebut berisikan persoalan yang ada dalam agama Islam 
yang bertujuan untuk tidak menimbulkan kebingungan pada masyarakat.  
Ustadz Abdul Somad menghimbau bahwa suatu masalah dapat melibatkan 
setiap ulama guna mendapat sebuah solusi. Ustadz Abdul Somad mempunyai 
tulisan yang kedua yang telah di bukukan, dengan judul "99 Pertanyaan Seputar 
Sholat", di dalamnya dituliskan perohal sholat yang dibentuk menjadi sebuah tanya 
jawab. Dan buku ketiganya yang berjudul "33 Tanya Jawab Seputar Qurban", di 
dalamnya berisikan pentingnya menyelenggarakan ibadah qurban, dari sudut 
pandang hukum syar'i, hingga hal-hal praktis yang biasa dipertanyakan. Di samping 
segala kesibukannya, Ustadz Abdul Somad yang menjadi pendakwah ia juga 
mengunggah ceramah-ceramahnya ke platform Youtube, maka dari situlah video 
ceramah Ustadz Abdul Somad menyebar luas dan dikenal banyak masyarakat 
hingga beberapa kali menjadi viral di internet.  
Di bawah ini terdapat beberapa karir serta penghargaan yang telah dicapai 
oleh Ustadz Abdul Somad. Karir Ustadz Abdul Somad: 
 a. Sebagai Ulama atau penceramah agama. 
 
14 Tim Redaksi Qultummedia, Ustadz Abdul Somad Da,i Berjuta Followers (Jaksel: Qultummedia, Februari 
2018), 36. 
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 b. Menjadi Dosen mata kuliah Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim, Riau.  
c. Menjabat Dosen Tafsir dan Hadis di kelas internasional Fakultas UIN Suska, 
Riau.  
d. Sebagai Dosen agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Azhar, 
Yayasan Masmur Pekanbaru.  
e. Menjabat sebagai anggota MUI provinsi Riau, tahun 2009-2014. 
 f. Sebagai anggota Badan Amil Zakat provinsi Riau. 
 g. Menjabat sebagai Sekretaris Lembaga Bahtsul Masa'i Nadhatul Ulama provinsi 
Riau (2009-2014). Penghargaan Ustadz Abdul Somad:  
a. Sebagai Datuk Seni Ulama Setia Negara Lembaga Adat Melayu Riau.  
b. Tokoh perubahan Republika pada tahun 2017.  
c. Pada tahun 2020 mendapat gelar Profesor Pelawat Universitas Sultan Sharif Ali-
Unissa. 15 
Semasa Ustadz Abdul Somad kecil, Ibunya mengatakan bahwa Ustadz 
Abdul Somad sudah sangat tertarik dan mempunyai minat tinggi untuk menuntut 
ilmu, terutama ilmu agama. Hal ini dapat dilihat dari ketika Ustadz Abdul Somad 
terbiasa mengumpulkan bungkus, kue, obat nyamuk, serta kertas-kertas yang 
bertuliskan, khususnya tulisab yang berbahasa Arab, ia menuturkan bahwasanya 
kertas-kertas tersebut haram jika diinjak.16 Sedari ia kecil, Ustadz Abdul Somad 
 
15 Muhammad Himsar, 63 Tokoh Inspiratif Riau 2020 (Sleman, CV Budi Utama, 2020), 48. 
16 Tim Redaksi Qultummedia, Ustadz Abdul Somad Ustadz Zaman Now (Jaksel:Qultummedia, 2018), 13. 
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24 
sudah menonjolkan minatnya. Ia selalu meminta untuk segera disekolahkan dan ia 
ingin segera dapat membaca Al-Qur'an.  
Saking terlampau besar harapan Ustadz Abdul Somad untuk dapat membaca 
Al-Qur'an, ia sendirilah yang meminta kepada Ibunya untuk segera dititipkan ke 
guru ngaji. Dan tibalah hari di mana Ustadz Abdul Somad akhirnya diantarkan ke 
tempat guru ngaji yang hanya berbekal beras satu kaleng dan rotan yang nantinya 
akan digunakan jika Ustadz Abdul Somad berperilaku nakal. Saat hari pertama ia 
mengaji, Ustadz Abdul Somad sudah mendapatkan pukulan dari rotan, hal itu 
disebabkan karena salah satu dari mereka didapati sedang berbincang-bincang dan 
akhirnya Ustadz Abdul Somad pun terkena imbasnya. Ibunya pun tau hal itu, tetapi 
beliau malah disiplin untuk hal itu sebab tujuannya baik, meskipun naluri sebagai 
Ibu ia tak tega hati. Ustadz Abdul Somad sedari kecil sudah diterapkan untuk 
menjadi guru, sebab Ibundanya juga salah satu guru ngaji di kampungnya, oleh 
sebab itu jika beliau berhalangan untuk mengajar ngaji, maka Ustadz Abdul Somad 
lah yang menggantikan sang Ibunda.  
Dari situlah Ustadz Abdul Somad juga sedikit disegani di sana oleh teman 
sebayanya. 
B. Seputar Dakwah  
1. Pengertian Dakwah  
 Seperti yang telah dikatakan Abdul Aziz, dakwah berasal dari bahasa Arab 
yang berawal dari kata da'wah yang diambil pada kata: da'a, yad'u, da'watan 
yakni memiliki makna doa, seruan, atau panggilan. Bagi Abdul Aziz, dakwah 
mempunyai penjelasan yakni: membela sesuatu, menyeru, memanggil, atau 
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25 
menegaskan terhadap apa saja yang diperbuat atau dikatakan guna memberi 
daya tarik manusia terhadap sesuatu, meminta dan memohon.17 Bagi seorang 
da'i,definisi dakwah sendiri mempengaruhi terhadap tata cara melakukan 
komunikasi dakwah secara verbal maupun non verbal. 
 Misal sebagai contoh  komunikasi verbal ketika rangkaian kata-kata yang 
diucapkan da'i adalah kata-kata yang mempunyai tekanan kekuatan yang sangat 
akan memberi pengaruh dalam gerak tingkah laku manusia.18 Jika da'i 
melakukan kesalahan persepsi terhadap dakwah yang disampaikan, dan da'i 
kurang tepat mengkomunikasikan dakwah, maka hal tersebut akan menjadi 
kerugian yang sangat besar bagi aset dakwahnya. Berikut beberapa kerugian 
yang mungkin akan terjadi ialah sebagai berikut:  
a. Timbulnya respon negatif, sehingga akan memunculkan reaksi penentangan 
terhadap pemikiran-pemikiran yang telah disampaikan dalam suatu dakwah, 
istilah lainnya boomerang effect. 
b. Diharapkan da'i dapat membawa kembali dakwah ke suasana semula, jika 
da'i tidak dapat menghangatkan suasana batin, maka masyarakat akan 
terprovokasi dan kemungkinan terburuk akan melakukan tindakan hirarkis. 
c. Nilai-nilai apresiatif yang rendah menimbulkan apabila da'i tidak 
memperhatikan dalam pemilihan kata-kata.19 
2.  Unsur-Unsur Dakwah 
 
17 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 1. 
18 Rosidah, “Definisi Dakwah Islamiyyah Ditinjau Dari Perspektif Konsep Komunikasi”, Jurnal Qatharuna, 
Vol. 2 No.2 (Juli 2015), 157. 
19 Harjani Hefni dkk., Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), 180-181. 
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 Unsur-unsur dakwah ialah suatu komponen yang sudah ada semestinya 
dalam kegiatan berdakwah. Menurut Achmad terdapat berbagi unsur yakni:20 
a. Da'i Mubaligh secara universal sudah dianggap untuk sebutan terhadap 
seorang da'i. Masyarakat muslim memang pada dasarnya mereka dianggap 
sebagai mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) maka dari itu, 
mereka yang sudah mencapai titik dewasa adalah Da'i. 
b. Mad'u, dapat diartikan bahwa ialah manusia yang dapat dijadikan mereka 
untuk sasaran dakwahnya. Bagaimana individu maupun berkelompok, 
mereka yang beragama Islam bahkan yang tidakpun sekalian. Atau dapat 
juga dikatakan ialah seluruh manusia. Mad'u dibagi menjadi beberapa 
golongan, sebagai berikut: -Khusus: mereka yang masuk ke dalam golongan 
masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, narapidana, dan lain 
sebagainya. -Jenis Kelamin: Kaum lelaki dan perempuan -Profesi: mereka 
yang bekerja sebagai pedagang, pegawai negeri, buruh, petani, seniman. -
Berdasarakan tingkat usia. -Struktur kelembagaan: masyarakat jawa, priai, 
santri, abangan. -Sosiologis: mereka yang terasing, yang berada di perkotaan, 
pedesaan, kota kecil, hingga masyarakat kota besar.  
c. Madd'a Dakwah (Materi Dakwah) Materi dakwah, tidak jauh kaitannya 
dengan Islam yang bersumber pada Al-Qur'an dan Hadist yang dijadikan 
satu-satunya sumber yang utama yang di dalamnya meliputi akidah, akhlak, 
dan syariah.  
 
 
 
20 Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak Dua, 2013), 35. 
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BAB III 
 PEMIKIRAN ABDUL SOMAD DAN KERELEVANSIANNYA DENGAN TEORI 
HERMENEUTIKA PAUL RICOEUR 
A. Dakwah Kontroversi Ustadz Abdul Somad 
 Dalam beberapa kasus, dakwah Ustadz Abdul Somad saat berceramah yang 
membahas tentang salib pada beberapa waktu lalu banyak menimbulkan 
perdebatan. Berbagai ragam tanggapan dari mereka. Ada yang datar, sedang, 
hingga tinggi. Dalam arti lain, mereka menanggapi secara halus, setengah kasar, 
hingga sangat kasar. Bahkan mereka menganggap bahwa Ustadz Abdul Somad 
layak untuk di Ahokkan.  
Dari beberapa kalangan, individu maupun kelompok, banyak dari mereka 
yang menduga bahwa Ustadz Abdul Somad meghina agama lain, agama lain di sini 
yang dimaksud adalah Kristen. Memang, seperti yang kita ketahui bahwa, dalam 
kesempatan ceramahnya Ustadz Abdul Somad pernah mengeluarkan statmen bahwa 
umat Kristen adalah kafir, hal ini dianggap menghina umat Kristen hingga video 
tersebut dikeluarkan pun menjadi viral dan banyak dikecam. Dari berbagai kalangan 
yang merasa dirugikanpun melaporkan Ustadz Abdul Somad ke pihak yang 
berwajib.  
Anggota Brigade Meo NTT melaporkan Ustadz Abdul Somad ke polda 
NTT. Sebab ia beranggapan ceramah Ustadz Abdul Somad telah melecehkan umat 
Kristen. DPP gerakan angkatan muda Kristen Indonesia (GAMKI) menyebutkan 
bahwa dakwah yang dibawah Ustadz Abdul Somad telah membuat resah umat 
protestan dan katolik. Dari berbagai wilayah, ia juga menganggap apa yang telah 
diucapkan Ustadz Abdul Somad adalah bentuk berkembangnya sikap radikalisme 
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28 
kepada mereka yang berkeyakinan bera dengan agama dan kepercayaannya.21 
Ustadz Abdul Somad benar-benar telah diduga meghina umat Kristen, karena 
mereka menilai bahwa beberala umat Kristen merasa tersakiti atas ceramah ia yang 
menyinggung perihal salib dan jin kafir dalam dakwahnya yang terlanjur viral di 
sosial media.  
Pemahaman toleransi di sini seharusnya telah menjadi pembelajaran penting 
untuk saling menghargai serta mengerti satu sama lain antar semua mereka yang 
beragama. Karena berbhinneka tunggal ika telah menjadi tolak ukur sosial agar kita 
tidak serta merta mendiskriminasi suku, ras, dan agama serta antar golongan. 
Mereka menginginkan Ustadz Abdul Somad bertanggung jawab atas apa yang telah 
ia ucapkan dalam ceramahnya yang ada pada video tersebut, tidak lain karena 
dinilai amat meresahkan masyarakat Kristen dan Katolik.  
Ada dari mereka yang berharap Ustadz Abdul Somad masih memiliki itidak 
yang baik agar segera secepat mungkin meminta maaf terhadap masyarakat terkait 
ucapan beliau yang telah viral di video. Berikut ucapan singkat Ustadz Abdul 
Somad yang dianggap telah menistakan agama Kristen. "Dibalik patung salib itu 
terdapat jin kafir, siapapun yang tidak beragama sama dengan kita adalah kafir". 22 
Pernyataan Ustadz Abdul Somad yang menjadi viral ketika kajian subuh di 
Masjid An-Nur Pekanbaru terkait patung salib, begini transkripnya: 
“Apa sebabnya Ustadz kalau menengok salib menggigil hati saya? Saya 
tausiyah diseberang pulau Batam. Batam, satu jam setengah kami sampai. Tapi tak 
 
21 Hisar Hasibuan, “Muhammadiyah Sebut Ustadz Abdul Somad Menghina Simbol Agama”, 
https://m.bisni.com/kabar 24/read/2019/0819/16/1138039/muhammadiyah-sebut-ustaz-abdul-somad-
menghina-simbol-agama/ Diakses 24 Mei 2021. 
22 Morteza Syariati Albanna, “Ustadz Abdul Somad Diduga Hina Kristen Berikut Transkip Lengkapnya”, 
https://www.tagar.id-ustadzabdulsomad-diduga-hina-kristen-berikut-transkip-lengkapnya/ Diakses 27 Mei 
2021 
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29 
terasa satu jam setengah karena film yang diputar “Tenggelamnya Kapal Vander 
Wick”. Meleleh air mata penonton menengok Jainudin meninggalkan Ayat.”  
Apa sebabnya kata Ibu itu, mirip macam gini. Saya terlalu terbayang salib, 
nampak Sali. Jin kafir sedang masuk. Karena di salib itu ada jin kafir. Dari mana 
masuknya jin kafir? Karena ada patung. Kepalanya ke kiri apa ke kanan? Nah... ada 
yang ingatkan! Nah itu ada jin di dalamnya. Jin kafir. Di dalam patung itu ada jin 
kafir. 
Sekelas Pengurus Cabang Istimewa Nadhatul Ulama (PCINU) Amerika 
ialah Gus Sahal beranggapan bahwa Ustadz Abdul Somad sudah mengujar 
kebencian terhadap keyakinan agama lain. Menurutnya, Ustadz Abdul Somad 
menistakan dan mengusik umat Kristiani. Gus Sahal menyinggung perihal 
merayakan natal yang sering kali diperdebatkan oleh golongan Islam intoleran. 
Seperti yang kita ketahui bahwasanya Nabi Muhammad SAW pun adalah umat 
yang penuh dengan rasa toleransi yang tinggi, bahkan memperbolehkan umat 
Kristen Najran melakukan ibadah kebaktian di Masjid Nabawi, ujarnya. 
Menurutnya Gus Sahal, dalam beberapa waktu terakhir terdapat kelompok Islam 
yang menaruh rasa curiga berlebih pada umat Kristen, anti salib, terganggu misa, 
gereja sulit didirikan, padahal jika kita mau menelisik lebih jauh lagi, Nabi 
Muhammad SAW lah yang justru telah memberi contoh teladan untuk memiliki 
toleransi yang tinggi terhadap anjuran yang telah diajarkan dalam Al-Qur'an bahwa 
yang isinya melarang umat muslim menistakan agama lain.23 
 
23 Rifan aditya, “Gus Sahal: Ustadz Abdul Somad dan Rizieq Shihab Menistakan Agama”, 
https://www.suara.com/news/2020/12/25/073018/gus-sahal-ustadz-abdul-somad-dan-rizieq-sihab-menistakan-
agama?page:all/ Diakses 27 Mei 2021 
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 Berdasarkan penuturan Gus Sahal lagi, ia beranggapan sikap Ustadz Abdul 
Somad tidak lagi bertentangan dengan perilaku Nabi, namun sudah sangat jelas 
melanggar ajaran-ajaran Al-Qur'an, yang sudah dengan jelas memberi peringatan 
bahwa muslim dilarang untuk meghina Tuhan dan apa saja yang menjadi 
sesembahan agama lain, sebab hal tersebut diyakini bisa mengakibatkan Tuhan 
milik kita akan menjadi bahan hinaan balik. Pun maksud Gus Sahal menuturkan 
perihal toleransi bukanlah semata kita ikut mengimani apa yang menjadi 
kepercayaan umat beragama lain, tetapi memberikan kebebasan kepada mereka 
untuk beribadah sesuai dengan iman sendiri-sendiri. 
B. Keterkaitan Masalah dengan Teori  
 Pada kesempatan kali ini, teori Paul Ricoeur sangatlah mempunyai peran 
yang amat signifikan bagi penulis. Mengapa demikian? Bagaimana tidak, jika 
diidentifikasi kembali secara mendalam, penulis merasa teori ini bahkan satu-
satunya teori yang sangat relevan digunakan untuk melakukan penelitian ini. 
Sebab, yang seperti telah kita ketahui bahwasanya teori hermeneutika Paul Ricoeur 
singkatnya adalah bagaimana seseorang diharapkan untuk dapat menafsirkan 
sesuatu terhadap simbol-simbol atau tanda-tanda tertentu, yang dimaksud adalah 
dengan jeli memahami makna dalam suatu kata atau teks tersebut.  
1. Biografi Paul Ricoeur 
 Nama lengkapnya yakni Paul Ricoeur, ia lahir pada tahun 1913 di Valence, 
Prancis Selatan. Ia dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga yang menganut 
Kristen Protestan yang sangat taat dan keluarganya yang terpandang di 
masyarakat daerahnya, juga sebagai sebagai keluarga cendekiawan terkemuka 
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31 
di wilayah Prancis. Paul sendiri telah dibesarkan di Prancis tanpa kedua orang 
tua (yatim piatu).  
 Eksistensinya pada ilmu filsafat diawali dengan ia berkenalan dengan 
Dalviez di Lycee, Dalviez sendiri adalah seorang filsuf yang memiliki haluan 
thomistis yang cukup terkenal, hal itu buka tanpa sebab, ia adalah seorang 
Kristen pertama yang telah menyelenggarakan suatu studi menakjubkan 
tentang psikoanalis Freud.24 Pada tahun 1945, Paul masuk pasukan tentara 
Prancis dan termasuk tawanan golongan tahanan perang. Saat di dalam 
tahanan, ia belajar banyak karya filsafat secara mandiri atau lebih dikenal 
dengan istilah autodidak, ia mempelajari karya Heidegger, Jaspers, dan 
Husserl. 
Hal ini menyebabkan serta menimbulkan dampak pemikirannya terhadap 
ilmu hermeneutika. Ia mendapatkan pengetahuan secara mendalam dari filsafat 
Yunani klasik hingga modern Barat. Pun itu dikarenakan kebiasaan Paul 
sendiri, sebab setiap tahunnya ia telah menyelesaikan bacaan karya-karya filsuf 
ternama secara lengkap, selepas perang selesai, Paul menjadi dosen filsafat di 
College Cevinol, di mana itu merupakan pusat internasional protestan.25 Paul 
Ricoeur memiliki dua poin penting dalam filsafat, yakni "Filsafat Bahasa" dan 
"Filsafat Kehendak". 
Dalam pemikiran filsafat kehendak, Paul beranggapan bahwa manusia 
dengan karyanya Freedom and Nature: The Voluntary and The Involuntary. 
Yakni, manusia akan selalu dihadapkan dengan kebebasan tetapi tetap 
 
24 Zainal Arifin, Hermeneutika FenomenologisPaul Ricoeur Dalam Nafisul Atha, Hermeneutika 
Transdental:Dari Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic Studies (Yogyakarta: IRCisob, 2003), 249. 
25 Sumaryono E, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 103. 
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32 
berbentur diantara dikehendaki dan tidak dikehendaki. Sedangkan dalam 
filsafat bahasanya, Paul memfokuskan strukturalisme, yang mana ia 
kembangkan dari filsafat dengan hermeneutika.  
Titik fokus Paul ada pada masalah pemaknaan dan pemahaman 
hermeneutika itu sendiri.26 Maka dari itu, hermeneutika Paul akan 
memfokuskan hanya pada interpretasi teks, yang mana pemimiran Paul hanya 
bisa dipahami melalui pemahaman suatu teks dengan bertindak penuh bahwa 
segala makna berada pada teks.  
Pada buku Paul yang berjudul "From Text to Action: Essays in 
Hermeneutics", teks dimaksudkan pada sebuah diskursus yang ada pada 
sebuah tulisan, baginya kesepakatan yang ada dalam tulisan adalah ketentuan 
teks itu sendiri. Diskursus sendiri memiliki definisi yang berarti peristiwa yang 
berada dalam bahasa yang telah terucap da tertulis. Agar dapat memahami teks 
tersebut ialah setiap orang diharapkan memiliki dialektika penjelasan dan 
pemahaman. 
Penjelasan di sini yang dimaksud adalah guna membaca makna secara 
tekstual dan kontekstual terhadap makna yang objektif. Dengan penjelasan 
seperti itu, khalayak akan dapat menjabarkan sendiri makna terhadap suatu 
teks. Sedangkan pemahaman ialah tahap dimana seseorang diharapkan dapat 
memahami secara menyeluruh.27  
Paul dianggap sebagai tokoh hermeneutika yang memiliki keunikan 
tersendiri dan lain dengan ahli-ahli hermeneutika sebelumnya. Pemikiran Paul 
 
26 M.S Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta:Paradigma, 2002), 270.  
27 Masykur Wahid, Teori Interpretasi Paul Ricoeur (Yogyakarta: Printing Cemerlang, 2015), 13. 
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33 
dinilai sangat melengkapi, dan memiliki karya yang cukup banyak. Tetapi pada 
akhirnya filsafat Paul menuju ke ranah Hermeneutika yakni yang paling 
menonjol ialah teori interpretasi. Ia menganggap bahwa sebuah penafsiran 
adalah hal yang sangat penting jika melibatkan simbol-simbol. Jadi, filsafat 
adalah Hermeneutika, yakni pengertian yang berkaitan dengan makna 
tersembunyi pada suatu teks yang sebenarnya. Teks tersebut telah mengandung 
makna.28 
Bagi Paul, sebuah kata-kata merupakan simbol-simbol juga, pun sebaliknya. 
Sebab, sebenarnya mengandung makna lain atau tidak langsung atau juga 
dapat diartikan sebagai kiasan yang hanya bisa dipahami melalui penggunaan 
simbol-simbol tersebut.  
Kemudian, Paul menuturkan bahwa teks ialah objek penafsiran 
Hermeneutika dan bagi Paul teks mempunyai defnisi luas, maka dari itu 
Hermeneutika memiliki tugas untuk memecahkan persoalan-persoalan yang 
menutupi makna dalam bahasa, simbol, dan teks itu sendiri.29 
Selanjutnya, Paul memberikan penjelasan bahwa konsep pada sebuah teks 
bukan terletak pada bahasa yang berfokus pada tulisan tetapi setiap apapun 
tindakan manusia itu terhadap makna, maksudnya apapun yang dilakukan 
manusia memang diciptakan terkadang untuk dapat mencapai suatu tujuan. 
Pada intinya semua penafsiran Paul guna menjelaskan betapa pentingnya 
pemahaman dan penjelasan melalui proses interpretasi terlebih dahulu, hal ini 
 
28 Paul Ricoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, Terj. M. Syukri (Bantul: Kreasi Wacana), 93. 
29 Farida Rukan Salikun, “Paradigma Baru Hermeneutika Kontemporer Paul Ricoeur”, Jurnal Hermeneutika, 
Vol. 9 No. 1 (Juni 2015), 176. 
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34 
guna dimaksudkan agar para pembaca dapat memahami maksud dari 
penagarang.30 
2. Kerelevansian Teori Hermeneutika 
  Lalu apa kaitannya dengan dakwah Ustadz Abdul Somad dengan 
teori Paul Ricoeur? Sudah sangat jelas, banyak dari golongan, kelompok, 
ormas, maupun individu menolak bahkan memaki Ustadz Abdul Somad karena 
video ceramah yang viral. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 
suatu makna yang ada dalam teks atau tulisan atau lisan. Jika mayoritas dari 
mereka mau dan mampu memahami teks secara bertahap, maka tidak akan 
terjadi kontroversi terhadap dakwah ataupun tausyiah Ustadz Abdul Somad. 
  Sayangnya, banyak dari mereka kurang memahami makna dalam 
suatu teks atas apa yang diucapkan Ustadz Abdul Somad dalam video tersebut, 
pihak kontra menganggap Ustadz Abdul Somad menaburkan benih yang 
dianggap sebagai ujaran kebencian terhadap suatu kaum lain. Disini, teori Paul 
Ricoeur menjadi punya peran yang sangat penting, karena dalam teorinya Paul, 
ia menganggap bahwa suatu teks dalat keluar dari maknanya. Teks dapat 
mencapai tujuan tertentu yang telah melalui sebuah proses, yakni penjelasan 
dan pemahaman. Paul menghimbau bahwa setiap orang perlu memahami teks 
secara mendalam, dan lebih jauh lagi.  31 
  Setiap orang diharapkan memiliki kesadaran penuh teehadap suatu 
teks baik secara tekstual maupun kontekstual. Suatu teks dapat keluar dari 
makna sebenarnya, hal tersebut ditujukan dengan melalui konsep teori 
 
30 Ilyas Supena, Bersahabat dengan Makna Melalui Hermeneutika (Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN 
Walisongo, 2012), 155. 
31 Ibid., 182. 
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interpretasi Paul, dimana sesorang akan dapat mengerti maksud pengarang 
yang sebenarnya dari suatu pemahaman dan penjelasan dengan baik dan benar. 
Maka dari itu, jika pihak-pihak yang kontra dengan apa yang telah diucapkan 
dalam video ceramah Ustadz Abdul Somad mau memahami teori Paul tentang 
suatu makna teks, mereka bisa jadi tidak berburuk sangka. Sebab, Ustadz 
Abdul Somad berbicara seperti itu memang karena merujuk pada sumber Al-
Qur'an, di mana memang selain penyembah Allah SWT adalah kafir.  
  Pun ceramah tersebut dilakukan saat sesi tanya jawab, dan dilakukan 
saat yang bersifat privat ceramah, tidak dalam tempat yang terbuka. Ustadz 
Abdul Somad menganggap dirinya sudah menempatkan sesuatu pada 
tempatnya. Hanya saja, banyak dari mereka masih banyak yang belum paham 
betul makna dari apa yang diucapkan Ustadz Abdul Somad, mereka menelan 
secara mentah-mentah. Hal itu masih sangat menyimpang dengan teori 
hermeneutika Paul Ricoeur, yang seharusnya setiap orang mampu memahami 
arti makna yang terkandung dalam sebuah teks, di mana mengandung suatu 
makna lain di dalamnya.  
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BAB IV 
PRO DAN KONTRA TERHADAP DAKWAH USTADZ ABDUL SOMAD HINGGA 
PENOLAKAN DAKWAH USTADZ ABDUL SOMAD 
A. Pro dan Kontra  
  Ustadz Abdul Somad, begitu lah panggilan yang cukup dikenal oleh 
masyarakat terhadap beliau. Beberapa waktu lalu, video Ustadz Abdul Somad 
menjadi viral dan telah beredar luas di tengah maraknya media sosial. Tanggapan 
pun muncul dari berbagai kalangan, pro dan kontra pun tidak lagi bisa dibendung, 
dan berdampak pada akhirnya masyarakat dengan cepat menanggapi ceramah Ustadz 
Abdul Somad terkait "Jin Kafir dan Patung Salib Yesus". 
 Berikut beberapa tanggap dari berbagai netizen sehubungan dengan adanya sikap pro
 dan kontra terkait kajian beliau: 
1. Mengucapkan Terima Kasih Terhadap Ustadz Abdul Somad 
Video Ustadz Abdul Somad tidak hanya beredar di Youtube saja, tetapi 
juga di media sosial Instagram @ustadzabdulsomadofficial. Terlihat pada 
kolom salah satu netizen yang mengeluarkan komentar "Kami ucapakan terima 
kasih kepada anda, kita semua tidak melakukan demo terhadap Pak Ustadz atas 
apa yang telah anda lakukan yang dianggap sebagai bentuk penistaan agama, 
maka dari itu kami pun mengetahui dengan sangat bahwa salib kita wajib kita 
junjung dalam agama kami, yang akan membawa kami ke dalam kemenangan. 
Kami berharap Tuhan selalu memberkahi Pak Ustadz", ucap salah satu akun. 
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2. Membuat Laporan Hingga Melaporkan Ke Polisi  
Seperti yang sudah ramai kita ketahui, bahwa organisasi massa (Ormas) 
NTT, membuat laporan terhadap Ustadz Abdul Somad, pada tanggal 1 Sabtu 17 
Agustus 2019. Sehubungan dengan tersebarnya ceramah Ustadz Abdul Somad 
yang dianggap tidak menghargai keberaneka ragaman agama yang ada di 
Indonesia. Salah satu anggota ormas, yakni Brigade Meo Jemmy Ndeo, 
menanggapi pernyataan Ustadz Abdul Somad dan beranggapan bahwa dakwah 
Ustadz Abdul Somad sudah termasuk tindakan bentuk penistaan agama terhadap 
patung dan salib yang telah menjadi simbol agama Katolik dan Protestan. 
"Pernyataan Ustadz Abdul Somad yang ada pada ceramah tersebut sudah 
sangat membuat resah banyak masyarakat dari kalangan kita, yakni Kristen. 
Kami berharap Ustadz Abdul Somad dapat bertanggung jawab atas apa yang 
telah beliau ucapkan,". Ucapnya. Ia bermaksud agar Ustadz Abdul Somad cepat 
menyegerakan dan memberikan klarifikasi atas masalah ini, dan kami sangat 
berharap ia segera meminta maaf kepada masyarakat yang telah dirugikan atas 
tausiyahnya. "Dari kita semua membuat laporan terhadap Ustadz Abdul Somad 
semata-mata untuk pribadinya, bukan untuk masyarakat umat muslim.  
Apabila Ustadz Abdul Somad benar salah, kami sangat berharap Ustadz Abdul 
Somad segera memberikan klarifikasi,". Ujarnya lagi. 
3. Mengampuni Ustadz Abdul Somad 
 Imam Katolik RM Aba Msc, ikut serta memberikan tanggapan terhadap 
tausiah Ustadz Abdul Somad yang beredar pada potongan videonya yang 
berjudul "Abdul Somad, Jin Kafir, Patung dan Salib" dalam akun Youtube 
@romondeso Imam RM Aba memberikan tanggapan seperti ini "Kami semua 
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tidak tahu menahu apa yang ada dipikiran Ustadz Abdul Somad, mengapa ia 
sampai hati memberikan pernyataan seperti itu, ataukah ia telah pada titik 
kehabisan bahan untuk dakwah yang disampaikan" ungkapnya. Padahal seperti 
yang kita ketahui, bahwa ia selalu berbagi wawasan dalam setiap ceramahnya 
terhadap pengikutnya, bahwa ketika ada masyarakat yang melontarkan 
pertanyaan yang bersifat sensitif tentang agama lain, ia akan memilih diam 
dengan kata lain tidak menjelek-jelekkab agama lain. 
 Masih heran dengan tindakan Ustadz Abdul Somad, Imam RM Aba malahan 
sangat mengucapkan terima kasih terhadap Ustadz Abdul Somad. Sebab, baginya 
masalah yang kini menjadi ramai diperdebatkan justru membuat kita semakin 
mempunyai keyakinan yang sangat besar terhadap apa yang kita yakini selama 
ini. Ia menghimbau kepada pengikutnya untuk berbesar hati memberi ampunan 
kepada Ustadz Abdul Somad. Berikut ini kutipab dari pernyataan sang Imam. 
"Teruntuk saudara-saudariku yang tercinta yang melihat video ini, saya berharap 
besar kepada anda untuk anda semua tidak usah merasa panas, apalagi merasa 
galau.  
 Kita harus meneladani sifat Kristus pendahulu kita guna selalu mendoakan 
yang baik-baik terhadap orang yang benci dan memusuhi kita. Kita semua harus 
yakin dan percaya jika kita memiliki kerendahan hati, cinta kasih dan 
mengampunk adalah hal yang jauh lebih baik dari segalanya, bahkan 
pengetahuan tentang Allah dan Surga sekalipun." Ujarnya. 
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4. Menaruh Rasa Kecewa Terhadap Ustadz Abdul Somad 
 Diambil dari adanya pada kolom komentar Instagram 
@ustadzabdulsomad_official, pemilik akun dengan nama @yohanasih528 ia 
melontarkan perasaan kecewanya yang teramat kepada Ustadz Abdul Somad. 
Tidak lagi perasaan sedih, ia bahkan merasa kenapa agama yang paling suci 
(Islam) tega hati mencemooh agama lain. Berikut ucapnya, "Saya, kami, kita 
semua merasa sedih telah mengetahui dakwah ustadz tolol ini. Dimana beliau 
melontarkan bahwa salib beserta patung Yesus tidak lain ialah jin kafir. Kalian 
bilang agama kalian paling suci, tapi malah agama kalian lah yang mengotori dan 
mencemooh agama umat lain". 
5. Memberi Maaf Kepada Ustadz Abdul Somad  
 Salah satu anggota GAMKI (Gerakan Angkatan Muda Kristen) yakni Sahat 
Martin, tidak lain menjabat sebagai sekretaris umum GAMKI sendiri, ia sangat 
sedih atas ucapan Ustadz Abdul Somad ynag telah beredar di berbagai media 
sosial terkait simbol salib dan jin. Meskipun begitu, Sahat Martin berjanji 
kelompoknya akan tetap maafkan Ustadz Abdul Somad. DPP GAMKI pun telah 
beranggapan bahwa ceramah Ustadz Abdul Somad mungkin dimaksudkan 
memang sebagai pemimiran ia individu, tidak serta merta mewakili umat Islam di 
Indonesia yang bahkan telah hidup ratusan tahun beriringan dengan agama lain. 
 "Untuk kali ini, kita semua berusaha untuk menahan nafsu dari diri kami, 
dan berlapang dada untuk memaafkan beliau. Kami semua percaya bahwa Yesus 
yang telah disalib tidak butuh pembelaab atas dirinya, tetapi sejarah lah yang 
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telah memberikan catata Yesus telah disalib bukan sebab ia melakukan 
kesalahan, tetapi ia telah membela umat manusia," ungkapnya.32 
B.  Klarifikasi Ustadz Abdul Somad 
 Menanggapi perihal terkait video beliau yang viral dibanyak media sosial yang 
sudah sangat jelas menimbulkan banyak respon negatif dari beberapa pihak Ustadz 
Abdul Somad tidak acuh begitu saja, ia segera tanggap dan tampil dalam aksinya yakni 
memberikan klarifikasi agar tidak lebih jauh lagi dan melebar luas atas 
kesalahpahaman yang dituduhkan kepada dirinya, dalam video kali ini Ustadz Abdul 
Somad nampak dengan tenang berusaha untuk meluruskan dan membersihkan nama 
baiknya yang telah tercoreng. Berikut poin penting klarifikasi Ustadz Abdul Somad 
1. Ustadz Abdul Somad memberi penjelasan bahwa ia berharap besar terhadap 
masyarakat agar tidak menjadi hiruk pikuk terhadap isu-isu yang ada dalam 
sosial media. Ia meluruskan bahwa dalam pernyataannya tersebut, ia berdalih 
hanya sebatas menjawab pertanyaan dari salah satu jamaahnya, dan ia 
menganggap itu bukanlah tema atau materi yang ada dalam kajiannya pada saat 
itu. Dalan kejadian itu, Ustadz Abdul Somad mempunyai kajian rutin pada 
Sabtu subuh di mana setelah mengisi materi, terdapat sesi tanya jawab.  
2. Ustadz Abdul Somad juga menjelaskan bahwa pertanyaan tersebut dijawav 
kepada komunitas muslim di dalam Masjid di mana itu tempat tertutyp dan 
dilakukan pada Sabtu subub, bukan di keramaian, bukan juga tabligh akbar 
yang diadakan di lapangan ataupun stadion besar sepakbola, tetapi murni 
pengajian rutin. 
 
32 Nuranisa Hamdan, “Pro Kontra Netizen Tanggapi Salib Jin Kafir Ustadz Abdul Somad”, 
http://www.tagar.id/ pro-kontra-netizen-tanggapi-salib-jin-kafir-ustadz-abdul-somad/ Diakses 12 Juni 2021. 
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3. Ustadz Abdul Somad menganggap dirinya hanya sebatas menjawab pertanyaan 
aqidah keyakinan seorang muslim, di mana dalam Islam telah dijelaskab bahwa 
malaikat tidak masuk ke dalam rumah jika rumah tersebut terdapat patung. 
Mengapa demikian? Sebab tempat tinggal jin adalah patung. Ia memposisikan 
dirinya sudah di tempat yang benar, bukan dalam kapasitas ribuan penonton.  
4. Terlebih lagi kejadian tersebut sudah terjadi kurang lebih tiga tahun yang lalu 
dan baru-baru ini diunggah. Ia juga menjelaskan bahwa dia sudah tidak 
melakukan kajian di situ pada Sabtu subuh. 33 
C. Dampak Penolakan Terhadap Ustadz Abdul Somad  
1. Penolakan di Bali 
 Ustadz Abdul Somad mengalami penolakan pada ormas di Bali, hal tersebut 
dilaporkan oleh media Republika.co.id Denpasar. Beberapa ormas di Bali pun 
sempat juga menolak kehadiran Ustadz Abdul Somad yang akan melakukan 
safari dakwah di depan hotel Aston Denpasar. Banyak masyarakat berkumpul 
melakukan unjuk rasa di tempat penginapan Ustadz Abdul Somad. Padahal 
sebenarnya, hari itu Ustadz Abdul Somad mempunyai jadwal untuk memberikan 
kajian di masjid An-Nur Jl. Diponegoro Denpasar. 
 Akhirnya pun polisi datang guna menempuh jalan tengah atau biasa disebut 
mediasi. Ustadz Abdul Somad saat itu dihimbau untuk mengucapkan sumpah 
yang dilakukan di atas Al-Qur'an terhadap NKRI dan hal tersebut pun dipenuhi. 
Tetapi, masih saja ada pihak yang berusaha keras untuk tetap memberhentikan 
acara tersebut. Ujarnya begini "Ustadz Abdul Somad sebetulnya tidak mencintai 
 
33 Official iNews, “5 Poin Klarifikasi Ustadz Abdul Somad Soal Video Ceramahnya_iNews 21/08”, 
https://youtube/sgtlwwsXPxEw/ Diakses 15 Juni 2021. 
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keberagaman NKRI. Kami laskar Bali lah yang paling mencintai NKRI. Maka 
dari itu segera usir Ustadz Abdul Somad," Awal mula terjadinya penolakan 
Ustadz Abdul Somad adalah ketika media sosial menyuarakan dan dipimpin oleh 
beberapa orang, yakni salah satu dari mereka ialah anggota DPD Bali, I Gusti 
Ngurah Agung Ngurah Harta, serta pinisepuh perguruan Sandhi Murti. 
 Mereka menganggap bahwa Ustadz Abdul Somad salah satu orang yang 
ingin menegakkan sistem khalifah di Indonesia. Salah satu masyarakat 
memberikan pernyataan bahwa di Bali sangatlah mencintai dan menghargai 
NKRI di mana mereka akan sangat terbuka dengan adanya kegiatan-kegiatan 
yang mengutamakan terjadinya poin toleransi, pluralisme dan nasionalisme. 
Tetapi ia juga menghimbau bahwa kita semua jangan melupakan pedoman di 
mana bumi dipijak di sana langit dijunjung. Setelah melewati beberapa koordinasi 
yang ditempuh dengan cara mediasi, pada akhirnya Ustadz Abdul Somad 
diberikan izin untuk tetap mengisi pengajian di Masjid An-Nur.34 Dalam media 
lain, Detik.com dengan tiba-tiba membuat berita yang hampir sama dengan 
Republika, tetapi dengan judul yang diubah atau berbeda.  
 Dengan adanya kabar tersebut, kajian Ustadz Abdul Somad diprotes oleh 
ormas lokal, yang pada akhirnya dakwah Ustadz Abdul Somad tetap berjalan 
dengan aman. Salah seorang menganggap adanya aksi protes dilakukan karena 
adanya kabar hoax atau tidak benar yang telah beredar luas di sosial media. Ia 
menganggp dakwah Ustadz Abdul Somad berisi terkait indahnya hidup beriringan 
dengan perbedaan. "Masyarakat mudah dipengaruhi oleh berita yang ditelah 
mentah-mentah dalam media sosial terkait jejak Ustadz Abdul Somad. Ustadz 
 
34 Endro Yuwanto, “Ustadz Somad Sempat Ditolak Ormas di Bali”, https://m.republika.co.id/ Diakses 15 Juni 
2021. 
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Abdul Somad pun sudah melakukan sumpah dan mengucap janji bahwa ia akan 
mengisi ceramah yang hanya akan menyatukan perbedaan," ujar salah satu 
masyarakat. 
 Pada pukul tujuh malam, Ustadz Abdul Somad bergegas keluar dari hotel 
lalu berangkat ke Masjid An-Nur yang terletak di Jl.Diponegoro, Denpasar untuk 
mengisi kajian. Safari dakwah pun telah didatangi ribuan umat yang berlangsung 
lancar dan aman. Dalam perjalanan menuju lokasi dakwah, Ustadz Abdul Somad 
mengatakan demikian "Kamu memang bukan umatku se-aqidah, tetapi kalian 
tetap saudaraku se-negara,"35 
2. Penolakan di Hongkong  
 Pada saat itu, Ustadz Abdul Somad mendapatkan kesempatan mengisi 
ceramah kepada TKI (Tenaga Kerja Indonesia) yang berlokasi di Hongkong. 
Tetapi kalangan otoritas lokal menolak kedatangan Ustadz Abdul Somad untuk 
masuk wilayah Hongkong. "Setibanya di sana, seisi dompetnya diperiksa semua, 
lalu Ustadz Abdul Somad disuruh pulang," ujar kuasa hukum Ustadz Abdul 
Somad dihadapan CNN Indonesia. Kuasa hukum Ustadz Abdul Somad beserta 
dua orang temannya yakni Nawi dan Ustadz Nawie juga dilarang untuk masuk. 
Setelahnya melakukan pemeriksaan, pada saat itu juga Ustadz Abdul Somad 
dihimbau untuk meninggalkan Hongkong. 
 Saat ditanya alasannya, Kuasa Hukum Ustadz Abdul Somad memberikan 
pernyataan bahwa tidak ada alasan yang cukup jelas yang diberikan oleh pihak 
yang bersangkutan terkait penolakan kedatangan Ustadz Abdul Somad. Kata 
 
35 Prins David Saut, “Sempat Ditolak Ormas, Ustadz Somad Tetap Lanjutkan Dakwah di Bali”, 
https://m.detik.com.news/ Diakses 15 Juni 2021.  
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mereka, Ustadz Abdul Somad hanya diminta untuk cepat pergi dari Hongkong. 
Kuasa Hukum Ustadz Abdul Somad yang masih terheran-heran dengan peristiwa 
yang terjadi yakni penolakan terhadap kliennya dengan tanpa alasan yang logis, 
hal ini membuat ia akan melakukan konfirmasi kepada kementrian luar negeri 
atas insiden tersebut. Tidak sampai di situ saja, Kapitra selaku Kuasa Hukum 
Ustadz Abdul Somad akan melakukan pengaduan atas insiden ini kepada DPR 
serta jajarannya, guna menyinggung pemerintah untuk lebih tanggap terhadap 
warganya yang akan melalukan perjalanan ke luar negeri.  
 Pada laman facebooknya, Ustadz Abdul Somad membagikan kronologi 
insiden tersebut saat ia ditolak masuk ke Hongkong. Ia menjelaskan bahwa saat 
itu ia ditarik keluar oleh orang berseragam yang tidak dikenal. Selepas itu, ia 
diperintahkan untuk mengeluarkan dompet dan identitas yang ada di dalamnya. 
Ustadz Abdul Somad menduga mereka begitu adalah saat melihat kartu yang 
terdapat logo bintang dengan tulisan Arab, kemungkinan besar mereka termasuk 
isu terorisme. Orang-orang berseragam tersebut pun, mengidentifikasi kembali 
terkait identitas, pendidikan, profesi, serta keterkaitan Ustadz Abdul Somad 
dengan politik. Tetapi saat dimintai keterangan Ustadz Abdul Somad menjelaskan 
bahwa dia hanya seorang pendidik. Selama 30 menit berlangsung, pihak terkait 
langsung menyatakan bahwa mereka menolak kedatangan Ustadz Abdul Somad 
di Hongkong.36 
 
 
 
36 Joko Panji Sasongko, “Kronologi Ustadz Ditolak Masuk Hongkong”, 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20171224142030-20-264554/kronologi-utadz-abdul-somad-ditolak-
masuk-hongkong/ Diakses 15 Juni 2021. 
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D. Faktor Penghambat dan Pendukung Ustadz Abdul Somad 
  Seorang ustadz diharapkan dapat memposisikan dirinya dengan benar dan 
tepat. Ketika melakukan strategi dakwah, tentunya tidak dapat dielakkan bahwa akan 
ada pihak pendukung dan penghambat. Di bawah ini terdapat 2 faktor saat Ustadz 
Abdul Somad melaksanakan strategi dalam dakwahnya. 37 
1. Faktor Pendukung 
  Dalam pelaksanaan menjalani strategi dakwah, Ustadz Abdul Somad 
mempunya sisi pendukung, faktor pendukung pun terbagi menjadi dua, yakni 
hubungan sosial dan melalui sosial media. Pertama, strategi melalui media sosial 
yang masuk dalam platform-platform tertentu. Akun Youtube resmi terdalat 
tafaqquh video. Channel tersebut ialah akun resmi yang mempunyai peran untuk 
memposting video tausiahnya Ustadz Abdul Somad secara menyeluruh. 
 Akun tersebut juga disinggung dalam jumpa pers ketika melakukan 
klarifikasi persoalan insiden penolakan saat di Bali, pun juga saat undangan 
wawancara di salah satu stasiun televisi. Bukan itu saja, telah disampaikan juga 
ketika melakukan ceramah secara live streaming skype terhadap jamaah di 
Hongkong. Kedua, hubungan sosial atau jaringan sosial.  
 Di mana Ustadz Abdul Somad memiliki beberapa komunitas. Berikut ini 
diantaranya, komunitas masyarakat Melayu Riau, Majelis Ulama Indonesia, 
Ikatan Alumni Mesir, dan Nadhatul Ulama. Juga memiliki hubungan bersama 
Kapolda, Kapolres, bahkan pernah satu panggung bareng Kapolri, Jendral Tito 
Karnivan. Setiap kumpulan tersebut mempunyai peran yang sama-sama penting, 
 
37 Indi Nur Puspita, “Strategi Dakwah Ustadz Abdul Somad dalam Klarifikasi Penolakan Dakwah Melalui 
Medsos Youtube”, (Skripsi – UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 62. 
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seperti halnya peran masyarakat Melayu Riau yang dengan sigap memberi 
sambutan dan mendampingi Ustadz Abdul Somad di Bandara. 
 Peristiwa ini dilakukan dengan cara jumpa pers sehubungan dengan insiden 
penolakan saat Ustadz Abdul Somad di Bali. Puncaknya faktor dukungan ialah 
saat pemberian dukungan berupa hukum yang telah memberikan laporan karena 
menolak kedatangan Ustadz Abdul Somad, hal tersebut dianggap sebagai suatu 
persekusi. 
2. Faktor Penghambat 
 Pertama, faktor yang memberikan dampak yang menjadi penghambat ceramah 
Ustadz Abdul Somad ketika mengalami penolakan ialah adanya respon yang cukup 
lamban dari pemerintah sendiri. Berkaca dari insiden saat di Hongkong, pihak baru 
datang ketika 1 jam saat adanya info atas penolakan Ustadz Abdul Somad di 
Hongkong.  
 Kedua, tidak adanya cyber law. Maka dari itu kejadian tersebut dapat memberikan 
dampak setiap orang dengan gampang memposting ulang dan memotong video 
untuk menebar hoax dan akan terjadi profokasi.  
 Ketiga, hal terakhir yang menjadi faktor terhambatnya dakwah Ustadz Abdul 
Somad saat terjadinya penolakan ialah paling besar datang dari media masa. Hal 
tersebut terjadi karena adanya video yang dipotong tanpa izin lalu diunggah 
sembarangan. Terlebih lagi, terdapat beberapa judul berita atau artikel yang terkesan 
seperti dilebih-lebihkan untuk disebar luaskan. 
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E. Hikmah Penolakan 
Sesungguhnya penolakan saat dakwah bukan saja Ustadz Abdul Somad yang pernah 
mengalaminya. Sebab, Nabi besar kita Muhammad SAW pun sejak lama sering ditolak 
pada saat beliau melangsungkan dakwahnya. Pada saat beliau melakukan dakwah di 
Thaif, beliau tidak hanya mengalami penolakan, beliau juga sampai diusir hingga dihina-
hina. Tetapi, tentunya seperti yang kita ketahui, pastinya Nabi Muhammad SAW 
memberi respon yang sangat positif yakni tetap saja mendoakan orang-orang yang telah 
menyakiti beliau yakni masyarakat Thaif dengan tujuan agar keturunan mereka dapat 
menjadi manusia yang senantiasa menyembah Allah SWT dengan menempuh jalan 
memilih agama Islam.  
Dalam peristiwa di atas, kita semua dapat mengambil hikmah bahwa 
sesungguhnya tidak ada dakwah yang benar-benar berjalan dengan mulus, bahkan tidak 
ada pula dakwah yang dapat dilakukan dengan cara yang mudah. Perlu diketahui bahwa 
semua peristiwa dakwah tentunya mempunyai resiko dan tantangannya sendiri-sendiri. 
Begitupun dengan Ustadz Abdul Somad, beliau mendapatkan perlakuan penolakan 
hingga dua kali, yang pertama di Bali dan yang kedua di Hongkong. Hal ini 
menyebabkan munculnya beberapa hikmah yang dapat disimpulkan di bawah ini: 
1. Sabar dan Tawakkal 
Menyadari bahwa semua manusia tidak ada satupun yang dapat mengetahui 
apa yang akan terjadi dengan dirinya sendiri, maka dari itu Ustadz Abdul Somad 
beranggapan seperti itu. Tetapi dari situ lah atas ketidaktahuannya mereka, setiap 
orang di muka bumi ini diharapkan untuk memiliki sikap yang sabar dan tawakkal.  
2. Persatuan yang kokoh 
Hal ini demikian terjadi baik dalam agama Islam maupun agama lain. 
Seperti halnya seperti yang telah diungkapkan oleh Ustadz Abdul Somad dalam 
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video klarifikasi beliau terkait penolakannya di Bali, bagi beliau insiden tersebut 
menjadi I'tibar untuk menjadikan semua manusia agar bersatu dalam peristiwa 
kejahatan, intimidasi, dan yang lain-lain segala hal yang dapat menjadi penghalang 
suatu dakwah. Adanya peristiwa persatuan ini juga terbentu bukan ditujukan hanya 
untuk sesama umat musliam, tetapi juga untuk semua umat agama yang lain. Bagi 
Ustadz Abdul Somad, walaupun mereka bukan saudara berkeyakinan se-iman, 
tetapi mereka tetap saudara yang se tanah air dan se-negara.38 
F. Strategi dan Tata Cara Sasaran Dakwah Ustadz Abdul Somad dalam 
Menghadapi Penolakan 
Saat akan melaksanakan dakwah serta kajian di Bali dan Hongkong, Ustadz 
Abdul Somad sempat mengalami terjadinya penolakan terhadap kedatangannya. 
Ormas di Bali menganggap bahwa Ustadz Abdul Somad tidak memiliki rasa cinta 
tanah air bahkan pada NKRI, bahkan mereka juga beranggapan bahwa Ustadz 
Abdul Somad anti bhinneka tunggal ika, hal ini menyebabkan bahwa mereka juga 
pada akhirnya berfikiran jika kedatangan Ustadz Abdul Somad memberi rasa benci 
dan anti bhinneka terhadap Indonesia. 
Dalam akun youtube yakni akun tafaqquh video, bahwa Ustadz Abdul 
Somad telah memberi penjelasan yang berkaitan dengan insiden penolakannya 
ketika dirinya berada di Bali. Dalam video tersebut, video dengan durasi selama 10 
menit yang berisikan Ustadz Abdul Somad perihal peristiwa yang terjadi pada 
dirinya. Beliau telah memberi penjelasan bahwa terdapat lima poin penting yang 
berkaitan atas masalah pada saat dia ditolak di Bali: 
 Pertama, Ustadz Abdul Somad telah mengasih pesan yang isinya ialah 
 
38 Tafaqquh Video, “Hongkong-Live via Skype Ustadz Abdul Somad, Lc. Ma ke Jama’ah di Hongkong”. Di 
posting oleh akun Tafaqquh Video pada 25 Desember 2017/ Diakses pada 25 Juni 2021. 
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persekusi yang telah terjadi pada dirinya agar tidak sampai ke hal yang 
menyebabkan terjadinya pecah belah dan sampao merusak segalanya.  
Kedua, bahwa Ustadz Abdul Somad merasa dirinya diberatkan atas segala 
persyaratan yang telah diajukan Ormas saat ia ditolak, karena bagi Ustadz Abdul 
Somad mereka tidak mempunyai wewenang atas klaim yang dituduhkan terhadap 
beliau saat mereka menentukan dan beranggapan seseorang mencintai NKRI atau 
tidak.  
Ketiga, beliau tentunya sangat menyayangkan insiden penolakan saat itu, 
karena pada saat melakukan dakwah di Malaysia, Ustadz Abdul Somad justru lebih-
lebih sangat dihormati dan beliau diberikan kebebasan saat menyampaikan 
dakwahnya.  
Keempat, bagi Ustadz Abdul Somad ia masih tidak terima atas perlakuan 
yang ditujukan terhadap dirinya, sebab ia masih mewajarkan saat kedatangannya 
ditolak, tetapi ia tidak menerima saat dirinya dicaci maki dengan melontarkan 
bahasa yang kasar. 
Kelima, ia menghimbau agar mereka umat muslim yang berada di Bali 
segera membentuk komunitas baik sesama muslim maupun dengan umat hindu juga 
yang ada di Bali.  
Jika dianalisis, semua poin di atas dengan  jumlah lima poin yang telah 
disampaikan  Ustadz Abdul Somad, ia telah memberikan landasan atau asas-asas di 
dalam setiap perjalanan dakwahnya saat penolakan terjadi menimpanya. Landasan 
yang sangat ditonjolkan ialah kemampuan atas dirinya sebagai seorang Da'i di mana 
yang telah disampaikan saat beliau melakukan jumpa pers di Pekanbaru, Riau.  
Dalam strategi dakwahnya Ustadz Abdul Somad ketika ia dihadapkan 
dengan penolakannya pada saat itu, ia juga memiliki asas lain yang terdapat di 
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dalamnya, yakni asas sosiologis. Ustadz Abdul Somad menegaskan bahwasanya 
ormas tidak memiliki kekuasaan terhadap dirinya saat ia dihimbau untuk 
melaksanakan ikrar cinta terhadap NKRI, mencium bendera Indonesia raya serta 
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia, hal ini disebabkan bahwa menurutnya 
ormas hanya memiliki peran untuk mengawasi saja, tidak lebih dari itu, apalagi 
hingga memutuskan seseorang memiliki jiwa yang mencintai NKRI maupum tidak 
mencintai. Di bawah ini potongan dari pernyataan Ustadz Abdul Somad atas 
kejadian itu:  
"Menurut saya, mereka tidak memiliki otoritas apapun terhadap saya, saya 
tidak perlu melakukan ikrar di depan mereka, lalu apa hal yang melandasi mereka 
sampai saya harus melakukannya?" Ucap Ustadz Abdul Somad.39 
Jika dilihat dari pernyataan Ustadz Abdul Somad di atas, hal tersebut sangat 
jelas menunjukkan bahwa Ustadz Abdul Somad sangat mengetahui aspek-aspek 
sosiologis ketika bermasyarakat. Ia paham bahwasanya seperti yang kita ketahui 
lembaga tertinggi yang memiliki otoritas bukanlah ormas, melainkan pihak berwajib 
ataupun polisi. Hal itu ditegaskan ketika Ustadz Abdul Somad ditunjuk untuk 
membawakan lagu kebangsaan serta mencium bendera merah putih oleh Kapolres, 
ia langsung melaksanakannya. Berkaca dari kejadian tersebut, sudah sangat jelas 
bahwa Ustadz Abdul Somad memiliki asas sosiologis saat menghadapi masalah 
penolakan yang terjadi kepada dirinya. 
Ustadz Abdul Somad pernah menerima keberpihakan wewenang yang 
memiliki otoritas dapat dijelaskan pada saat peristiwa dirinya saat ditolak 
kedantangannya di Hongkong. Insiden tersebut terjadi bertepatan pada tanggal 22 
 
39 Trasnskip Video, “Abdul Somad Akhirnya Angkat Bicara Soal Persekusi di Bali”, Diunggah dari Ustadz 
Abdul Somad Tv/ Diakses pada 25 Juni 2021. 
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Desember 2017. Diliput dari tulisan BBC Indonesia yang telah menjelaskan ternyata 
terdapat dua alasan mengapa Ustadz Abdul Somad sampai ditolak pada saat itu. 
Yang pertama adalah melanggar tata syarat visa turis tetapi tetap melaksanakan 
pengajian. Yang kedua ialah ditemuka kartu di dalam dompet Ustadz Abdul Somad 
yang menunjukkan logo bintang dan tulisan arab, mengapa demikian? Sebab, 
masyarakat di sana beranggapan bahwa kedatangan Ustadz Abdul Somad ada 
kaitannya dengan jaringan teroris.40 
Direktur Perlindungan WNI Kementrian Luar Negeri yakni Muhammad 
Iqbal, menuturkan sebagai berikut bahwasanya tiap-tiap wilayah bahkan negara 
tidak mempunyai kewajiban untuk mereka memberikan penjelasan maupun alasan 
untuk menolak kedatangan setiap orang asing baginya. Kemudian, pada saat itu 
sikap yang dikeluarkan Ustadz Abdul Somad adalah ia segera kembali dan bersikap 
tetap tenang saat kedatangannya ditolak yang mengakibatkan beliau tidak dapat 
berjumpa secara langsung dengan jamaahnya di Hongkong. Atas kejadian yang 
telah menimpanya, Ustadz Abdul Somad hanya dapat bersabar dengan cara tetal 
berusaha yang terbaik dan senantiasa berdoa atas musibah yang menimpanya.41 
Atas kejadian tersebut, Ustadz Abdul Somad mengungkapkan bahwa sangat 
penting kita memiliki sikap intropeksi terhadap diri sendiri. Dari permasalahan yang 
telah menimpa dirinya pun, tidak menjadikan Ustadz Abdul Somad putus asa atau 
berkecil hati atau bahkan sampai memiliki sifat dendam, apalagi melakukan 
penuntutan terhadap dirinya, malahan ia menjelaskan bahwa sadar diri adalah hal 
yang terpenting atas peristiwa yang telah menimpa beliau.42 
 
40 Mehulika Sitepu, “Mengapa Ustadz Abdul Somad Dilarang Masuk Ke Hongkong?”, 
https://www.bbc.com/ind/trensosial-42471191/ Diakses 25 Juni 2021. 
41 Bilal Ramadhan, “KJRI Hongkong Langsung Klarifikasi Soal Ustadz Abdul Somad”, 
https://www.Republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/12/24/plgwog330-kjri-hongkong-langsung-klarifikasi-
soal-ustaz-abdul-somad/ Diakses 25 Juni 2021.  
42 Arie Fikri, “Fenomena Ustadz Abdul Somad, Ulama Pemersatu Bangsa”, 
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Saat permasalahan yang cukup berat menimpa dirinya, perlu diketahui 
bahwa Ustadz Abdul Somad tetap melakukan aktifitas seperti biasanya yakni tetap 
menjalankan dakwahnya. Seperti hal nya ketika ia ditolak masyarakat Bali, kajian 
atas undangan terhadap beliau tetap dilakukan, hal itu juga sama seperti ketika 
beliau kedatangannya ditolak di Hongkong Ustadz Abdul Somad tetap melakukan 
pengajian kepada jamaahnya di sana. Hanya saja terdapat perbedaan yang menjadi 
pembeda masalah tersebut, yakni saat di Bali ia tetap melanjutkan dakwahnya di 
Masjid yang telah ditentukan, namun saat insiden di Hongkong ia melanjutkan 
dengan cara online melalui straming akun skype.  
Saat melakukan video yang menjelaskan klarifikasinya terkait peristiwa 
penolakan yang telah terjadi, Ustadz Abdul Somad pertama-tama menyampaikan 
yang paling mendasar ialah ia memberikan nasehat terhadap semua umat beragama. 
Seperti yang dijelaskan dalam video tersebut saat penolakan di Bali, ia berharap 
supaya kita semua jangan sampai peristiwa tersebut menjadikan kita semua sampai 
terpecah belah. 
Pada tahap kali ini, setelah meninjau segala aspek yang telah dilakukan 
Ustadz Abdul Somad terhadap dakwahnya yaitu menjelaskan segala tentang strategi 
Ustadz Abdul Somad dalam melakukan dakwahnya kembali selepas atau saat ia 
mengalami suatu penolakan. Ketika Ustadz Abdul Somad pengajiannya atau 
kehadirannya di lokasi tersebut ditolak, Ustadz Abdul Somad senantiasa tetap 
melanjutkan kajiannya dan terus mengisi tausiahnya dengan strategi yang bersifat 
rasional atau dikenal dengan nama Manhaj al-Aql. Poin ini menekankan seorang 
pendakwah untuk tetap dapat berpikir, merenungi, serta dapat mengambil 
kesimpulan terhadap sesuatu yang dialaminya. Faktor penunjang nya ialah, antara 
 
https://www.kompasiana.com/arie-alfikri/fenomena-ustadz-abdul-somad-ulama-pemersatu-
umat59f5ccfc9812730f64dgc43/ Diakses 26 Juni 2021. 
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lain yakni logika, bukti sejarah, dan sebuah diskusi. Hal ini dapat dilihat dalam 
video Ustadz Abdul Somad saat menyampaikan klarifikasi yang berisikan dalam 
catatan sejarah, bahwa umat muslim dan hindu di Bali sudah hidup beriringan 
selama kurang lebih 800 tahun lamanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari sedikit banyak paparan di atas yang telah dikaji oleh penulis, terdapat beberapa 
poin penting secara garis besarnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan pada 
ringkasan di bawah ini sebaga berikut:  
1. Pemikiran Ustadz Abdul Somad dalam setiap dakwahnya, tidak lain 
mempunyai tujuan tertetu, di mana hal itu disampaikan menurutnya sudah sangat 
baik dan benar yakni telah menempatkan dirinya pada tempatnya. Tetapi, pada 
kesempatan kala itu muncul video kajian Ustadz Abdul Somad yang menjadi viral 
dan membuat geram beberapa kelompok, hal tersebut disebabkan karena dalam 
videonya, Ustadz Abdul Somad menganggap di dalam patung salib terdapat jin 
kafir, maka masyarakat agama Kristen merasa golongan atau kelompok mereka 
dirugikan dan mereka menganggap Ustadz Abdul Somad tidak menghargai 
perbedaan dan telah menebar ujaran kebencian, bahkan ada yang dari mereka 
hingga melaporkan Ustadz Abdul Somad ke polisi. Di samping hal itu, tidak sedikit 
yang memberi dukungan dan tetap memaafkan Ustadz Abdul Somad yang dianggap 
sebagai kekhilafan sebagai manusia biasa.  
2. Dalam kasus ini, banyak masyarakat yang kurang memahami maksud dari 
ucapan Ustadz Abdul Somad, bahkan banyak dari mereka yang terprovokasi video 
tersebut, padahal video tersebut dipotong dan diunggah lagi. Hal ini menyebabkan 
terjadinya kesalahpahaman, oleh sebab itu, penulis mengambil teori yang kiranya 
cocok untuk meluruskan peristiwa ini, yakni teori Paul Ricoeur, di mana 
hermeneutika nya mempunya maksud untuk setiap orang diharapkan dapat 
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55 
memahami sesuatu secara mendalam atau keseluruhan. Ia juga menyebutkan bahwa 
kita semua agar pintar-pintar untuk menelaah suatu teks bukan dari luarnya saja, 
tetapi alangkah baiknya jika mengetahui makna lain dari teks tersebut. Sebab, 
makna teks dapat keluar dari apa yang dimaksud dari teks itu sendiri.  
B. Kritik dan Saran  
  Dalam penelitian yang telah penulis kaji, penulis menyadari bahwa tentunya 
penelitian ini tidak lepas dari kekurangan. Keterbatasan referensi yang penulis 
dapatkan, minimnya jurnal terdahulu yang membahas permasalahan yang sekiranya 
berkaitan dengan tema besar skripsi kali ini. Dan kurangnya waktu untuk mencari 
beberapa sumber buku terkait, hal ini terjadi lantaran memasuki masa covid-19 di 
mana tidak dapat pergi ke perpustakaan kampus serta sharing banyak hal ke teman-
teman yang lain. Pada tulisan kali ini pun, terdapat hal yang mungkin sensitif 
terhadap apa yang memang diucapkan oleh Ustadz Abdul Somad. Masih banyak 
golongan kontra terhadap tausiyah Ustadz Abdul Somad karena kurangnya 
pemahaman terhadap suatu teks 
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